BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Sasando sebagai alat musik kesenian masyarakat Rote Nusa Tenggara
Timur dipandang berdasarkan aspek historis, atau sebuah legenda/ cerita yang
beredar di tengah masyarakatnya, memiliki sebuah hubungan erat dengan
masyarakatnya. Hubungan yang lada merupakan cerminan dari makna simbolis
yang diberikan oleh masyarakatnya sebagai wakil dari aspek historis, yang
merupakan sebuah unsur di luar wujud intrinsik-nya.

Berdasarkan fungsinya di dalam masyarakat, musik Sasando dapat di
pahami sebagai sebuah media dalam proses penyampaian pesan maupun nasihat.
Hal ini dapat pahami melalui unsur yang terkandung dibalik nilai intrinsik
maupun ekstrinsik-nya.

lewat pemaparan singkat di atas maupun pemaparan pada bab sebelumnya,
apa yang dapat disimpulkan di sini ialah. Berdasarkan pemaknaan simbolis yang
ada, menimbulkan sebuah hubungan yang sifatnya mendalam antara alat musik
Sasando dan masyarakat Rote. Hubungan tersebut merupakan hubungan
emosional yang terikat, yang kemudian direpresentasikan lewat sebuah simbol
kehidupan, sebagai pedoman pemberi arah dan orientasi tentang kehidupan
masyarakat Rote. Berdasarkan kedua aspek tersebut, membentuk sebuah
pemahaman yang menjelaskan sebuah hubungan yang terjadi antara alat musik

Sasando dan masyarakatnya.
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Berdasarkan aspek musikologis, kajian kontekstual yang dikemukakan
dalam kajian musik Sasando, menjadi suatu kesatuan yang dalam hal ini tercermin
lewat unsur musikal yang ada, baik dari segi penyajian maupun bentuk musiknya.
Hal ini dapat dipahami melalui konten yang terkandung di dalam penyajian
musik Sasando tersebut, dimana di dalamnya berisikan berbagai aspek yang
berkaitan dengan bentuk kehidupan masyarakat Rote, baik sejarah maupun konsep
kehidupan lainnya, yang secara musikal dibawakan dengan sebuah perpaduan

unsur musik yang terstruktur serta kombinasi lirik/ syair yang puitik.

B. Saran

Setelah memahami berbagai aspek yang terdapat dalam kajian ini, baik
dari segi masyarakat maupun alat musik Sasando itu sendiri. Sangat disadari
bahwa cukup banyak permasalahan yang belum dapat dijelaskan secara detil.
Kedepannya diharapkan hasil dari tulisan ini mampu membuka keingintahuan dari
berbagai kalangan, untuk selanjutnya dapat memfokuskan sebuah pemikiran yang
serius terhadap berbagai aspek yang berhubungan dengan alat musik Sasando
maupun masyarakatnya, yang belum secara mendalam dapat dijelaskan dalam

tulisan ini.
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